BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

Pertama: Ekstrak Daun Mengkudu (Morinda Citrifolia .L) mempunyai

aktivitas antibakteri terhadap bakteri Klebsiella Pneumoniae

Kedua: Konsentrasi Bunuh Minimum ekstrak etanolik daun mengkudu
(Morinda Citrifolia.L) terhadap bakteri klebsiella pneumoniae, adalah lebih dari

50%.

B. Saran

Pertama, perlu dilakukan penelitian mengenai kandungan kimia daun
mengkudu yang mempunyai efek antibakteri. Kedua, perlu dilakukan uji aktivitas
antibakteri dengan metode penyari yang lain. Ketiga, perlu dilakukan uji aktivitas
bakteri terhadap bakteri patogen yang lain. Keempat, perlu dilakukan uji
antibakteri dengan metode difusi. Kelima, perlu dilakukan uji dilusi ekstrak daun

mengkudu dengan konsentrasi adalah lebih dari 50%.
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Lampiran 1. Hasil Determinasi

Lampiran 1. Surat keterangan determinasi

%,gﬁﬁ-—- BUD:

Mencrangkan bafrea :

Namn : Elyza Kusumaningtyss

NIM 13100783 B

Fakulas Farmasi Universitss Sctia Budi

1b - 2b~ 36~ 4b~6b—Tb -9~ 106 - I1b - 15— 13b - [4b — [66. golongan 10 — 239 —
2435 - 244 — 2485 — 2495 — 250a — 2512 — 252b. familia 116. Rubiscese. 16 - 36— 4b - Sa. 5.
Morinds. Merinde clerifelia |

E

: Poboa, tinggi dapat mencapai £ meter,
:  Bulst, berkayu, percabengan monopodial.
: Bentuk elips, berhadspan bervilang, pangksl runcing, ujung runcing, panjsng 15 -

21 cm, lebar 6 ~ 8 cm, portulangan daun menyirip, permukaan atas berwarna hijau
tun mengkilat, porowsasn bawah hijsw muda.

. bongkol bertangiai, berbungs banysk, di ketisk. Bunga berbilangan lima. Mahkota

tabung bentuk terompet, berwarme putib, taju sempit. Bensngsari S, tumboh
menjadi satu dengan tabung mahkots. Bakal bush pada ujungnys dengan kelapak
yang tctep tinggal, berwarna hijsu kekuningan.

:  Bongkol, berbenjol-benjol tidak terstur, jika mesak berdaging dan berair, berwarna

kuning kotor stasputih kuning. penjang 5 - 10 cm, intinya kerss scperti tulang,
cokist mersh, bentuk memanjang segitiga

:  Pipih, berwarna cokist kehitamen, panjang + lom, lcber + 0.5 cm.
: Tunggeng

: Sweenis C.G.G., Bloembergen S. Eyma P J. (1978): FLORA, PT Pradnys Parsmita.

H. Kebon Sirik 46. Jakarts Pusst, 1978.

7 Simakarts, 08 Mei 2013
Tim determinasi

- .

Dra Kartinah Wirjosoendjojo, SU.

JL Let jon Sumoyo, Mojosongo-Sodo 57127 Telp.0271-852518, Fax 0271-853275
Homepaze  www sctiatwdiac id. e-mail - usbsoloivahoo. com
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Lampiran 2. Hasil Perhitungan Bobot Kering terhadap Bobot Basah Daun

Mengkudu
Bobot basah Bobot kering Prosentase
(gram ) (gram) (%)
1000 230,50 23,05
1000 230,30 20,03
1000 230,20 23,02

bobotkering (g)

x 100%
bobot basah (g)

Prosentase bobot kering =

230,50
1. Perlakuan =
1000

X 100% = 23,05% b/b

230,30
2. Perlakuan =
1000

X 100% = 23,03% b/b

3. Perlakuan = 213(‘:(’)10 x 100% = 23,02% b/b

23,05%+23,03%+23,02%

Rata-rata prosentase bobot kering = 3 = 23,03%

Analisa yang digunakan:

oo B
n—1

Dimana : x = Prosentase
X = Rata-rata prosentase
n = banyaknya perlakuan
SD = Simpangan baku

SD =

SD = /% =002

2SD =0,04

\/(23,05—23,02)2+ (23,03-23,02)2+ (23,02—23,02)2
3-1
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Lampiran 3. Hasil Penetapan Kadar Air Daun Mengkudu menggunakan

Alat moisture balance

No. Berat serbuk awal Berat serbuk setelah Kadar air (%)
(9) dikeringkan (g)

1. 2,03 1,84 8,4

2. 2,06 1,89 8,6

3. 2,02 1,86 8,2

X= |611 5,59 25,2

Perhitungan rendemen :

Rata-rata persentase ekstrak :

—¥\2
. /z<x %)
n-1
Dimana : X = Prosentase
X = Rata-rata prosentase

n = banyaknya perlakuan
SD = Simpangan baku

8,4%+8,6%+8,2%

=8,4%

(8,4—8,4)%+ (8,6—8,4)+ (8,1-8,3)2

= |

SD =

0,08
—=0,2
2

2SD=04

3—-1



Lampiran 4. Hasil Perhitungan Rendemen Ekstrak Daun mengkudu

Berat sampel = 100 gram

Berat ekstrak = 50,258 gram

50,258
% Rendemen = 100 X 100 % = 50,258 %
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Lampiran 5. Hasil Perhitungan Konsentrasi Ekstrak Daun Mengkudu
Pembuatan larutan induk konsentrasi 100% b/v

Rumus:V1xCl =V2xC2

V1x100 =50x100
V1l =50

Menimbang 50 gram ekstrak daun mengkudu, masukkan labu takar 100 ml
ditambah aquadest steril ad 100 ml
Kadar ekstrak yang digunakan adalah sebagai berikut :

Rumus perhitungan konsentrasi ekstrak :

a
b+c

x konsentrasi dari tabung sebelumnya
Keterangan: a = volume sediaan uji (ml)

b= volume pengencer (ml)

c= volume suspense bakteri uji (ml)

Tabungl = kontrol negatif

Tabung2 =50%

Tabung3  =——x50% =25%
1+1

Tabung4  =——x25%=12,5%
1+1

Tabung5  =——x12,5% = 6,25 %
1+1

Tabung 6  =——x6,25% = 3,125 %

Tabung 7 =——x3,125%= 15625 %

Tabung8  =——x15625%= 0,781 %

Tabung9  =——x0,78% = 0,39 %
1+1



Tabung10 = ——x0,39%= 0,19 %

Tabung11 = ——x0,19%=0,095 %

Tabung 12 = kontrol positif
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Lampiran 6. Foto Pohon Mengkudu dan Serbuk Daun Mengkudu

Gambar 6b. Foto Serbuk Daun Mengkudu
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Lampiran 7. Foto Hasil Identifikasi Kandungan Senyawa Ekstrak Daun

Mengkudu

Gambar 7a. Antrakinon

Gambar 7b. Alkaloid
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Gambar 7c. Flavonoid

Gambar 7d. Saponin



Lampiran 8. Foto Botol untuk Maserasi Daun Mengkudu dan Ekstrak
Kental Daun Mengkudu

Gambar 8a. Foto Botol Maserasi Daun Mengkudu

Gambar 8b. Foto Ekstrak Kental Daun Mengkudu
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Lampiran 9. Foto Alat Inkubator dan Inkas

Gambar 9a. Foto Inkubator

Gambar 9b. Foto Inkas



Lampiran 10. Foto Timbangan Analitik dan Moisture Balance

Gambar 10a. Foto Timbangan Analitik

Gambar 10b. Foto Moisture Balance
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Lampiran 11. Foto Hasil Identifikasi Bakteri Klebsiella Pneumoniae pada
media Mac Conkey Agar

Gambar 11. Foto Hasil Identifikasi Bakteri Klebsiella Pneumoniae

pada media Mac Conkey Agar
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Lampiran 12. Foto Hasil Identifikasi Bakteri Klebsiella Pneumoniae secara
Biokimia

Gambar 12. Foto hasil identifikasi bakteri

Klebsiella Pneumoniae secara Biokimia



Lampiran 13. Foto Suspensi Bakteri Klebsiella Pneumoniae dalam BHI

Gambar 14. Foto Suspensi Bakteri Klebsiella Pneumoniae dalam BHI

66



67

Lampiran 14. Foto Hasil Ekstrak Etanolik Daun Mengkudu (Morinda

Citrifolia .L ) terhadap Klebsiella Pneumoniae

Gambar 15a. Foto hasil kontrol positif Ekstrak Etanolik Daun Mengkudu

(Morinda Citrifolia .L ) terhadap Klebsiella Pneumoniae

Gambar 15b. Foto hasil kontrol negatif Ekstrak Etanolik Daun Mengkudu

(Morinda Citrifolia .L ) terhadap Klebsiella Pneumoniae
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Lampiran 15. Foto Hasil Dilusi Ekstrak Etanolik Daun Mengkudu (Morinda

Citrifolia.L)

Gambar 16. Foto Hasil Dilusi Ekstrak Etanolik

Daun Mengkudu (Morinda Citrifolia.L)
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Lampiran 16. Formulasi dan Pembuatan Media.

1. Formulasi dan Pembuatan Mac Conkey Agar

Pepton from Casein.........cccooeverireieicncneesen 1709
Peptone from Meat...........cccoveiviineieniciencseee 30 ¢
LaCOSE... oo ieee e 100 ¢
Bile Salts MiXtUIe........covivveeiieiiie e 15 g
Sodium ChIoride.........cocoiviiiiiieeeceee e 50 ¢
Neutral Red..........cooviieiiiie e 0,03 ¢
Crystal VIOIEL.........coooiiiie i 0,001 ¢
AGAr-a0a5.....cocee e 135 ¢

Cara : Reagen-reagen diatas dilarutkan dalam aquadest sebanyak 1L
dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan
autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit dan dituangkan dalam
cawan petri (Bridson, 1988).

2. Formulasi dan Pembuatan Brain Heart Infusion (BHI)

Sari otak anak sapi.........ccoevevreieniiinienn 12 g
Sari jJantung Sapi.......coceeeerereiieniieneennn 59
Protease Pepton........cccccevvevvvineiieenecnnn, 1049
DEXIIOSE. ...ceveeieeieree e 29
NACL ..o 59
Dinatrium fosfat..........cccocviveiir v 2549
Bacto agar.........ccooveovveveiiie 159

AQUATEST.......oe e ad ILpH=74
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Cara : Reagen-reagen di atas dilarutkan dalam aquadest sebanyak 1L
dipanaskan sampailarut sempurna, kemudian disterilkan dengan
autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit dan dituangkan ke dalam
tabung reaksi (Bridson, 1988).

Komposisi media LIA (Lysine Iron Agar)

Peptonfron from meat............ccovv i iciie 459
Yeast eXtract......coccvvvveeieii 309
GIUKOSE. ... 1049
Lysine monohydrochloride.............cccccoivenininnn. 1009
Sodium thiosulfate..........cccceevevieiiiiecceeeeee e 0,04 g
Ammonium iron (I11) citrate...........cc.covverennn 059
Bromo cresol purple.........coooeiiiiiiiiece, 0,02 ¢
AGAr-a0ar.....cccveveeeieeiee e 1259

Komposisi media KIA (Klinger’s Iron Agar)

Pepton from Casein..........covveeiicenesie e 1509
Pepton from meat...........cccoeriie i 500
Meat extract.........cccceevieii 309
Yeast eXtracl.......ccccveveveeiie 309
Sodium chloride.......ccovvevciiie i, 500
LaKEOSE. ... et 1009
GIUKOSE. ... 1049
Ammonium iron (1) citrate...........cocevererinnnnns 059

Sodium thiosulfate...........ccvvveievenieese e 059



PheNOl 1€0.....coo oo,

Agar-agar

Komposis

i Media SIM (Sulfide Indol Motility)

Pepton from Casein.........cccovvvvvvceevevie e

Pepton from meat..........ccoevveveeieniere e

Ammoniu

m iron (1) citrate...........ccooviiennnennns

Sodium thiosulfate.........ccoooeeeeeeeeeeeeeeee e,

Agar-agar
Komposis
Amonium

Di potasiu

i Media CITRAT
hidrogen fosfat...........cccccovvr e,

m hidrogen fosfat...........cccocvveerieinnnen.

Sodium chloride.......c.cov e

Sodium ci

Trate. ...

Magnesium sulfate............ccoevrveiniciinienii

Bromo thymol blue..........cooooiiiiiee

Agar-agar
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